


KATA PENGANTAR
Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang atas

berkat dan rahmat-Nya Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Kepulauan Riau

dapat menyelesaikan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Tahun 2020

secara tepat waktu. Laporan ini merupakan pertanggungjawaban BPNB

Kepulauan Riau atas pelaksanaan tugas dan fungsi sebagai salah satu Unit

Pelaksana Teknis (UPT) di lingkungan Kemendikbud sebagaimana diatur di dalam

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 40 Tahun 2015 tentang

Organisasi dan Tata Kerja BPNB dan Peraturan Menteri Pendayagunaan

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang

Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah.

Penyusunan laporan kinerja ini dimaksud sebagai media

pertanggungjawaban kinerja BPNB Kepulauan Riau kepada seluruh stakeholders

dan masyarakat, dan sebagai sumber informasi dalam upaya untuk

melakukan perbaikan dan meningkatkan kualitas kinerja di masa mendatang

secara berkelanjutan (continuous improvement). LKIP BPNB Kepulauan Riau

memuat informasi rencana dan capaian kinerja selama tahun 2020.

Rencana kinerja tahun 2020 pada dasarnya merupakan sasaran kinerja yang

ingin dicapai selama tahun 2020 sesuai dengan yang ditetapkan di rencana

strategis, sedangkan capaian kinerja (performance results) adalah hasil

realisasi dari rencana kinerja yang telah diperjanjikan dalam Perjanjian Kinerja.

Oleh karena itu, laporan akuntabilitas ini menyajikan data kontribusi

keberhasilan BPNB Kepulauan Riau selama tahun 2020 yang meliputi kinerja

atas meningkatnya pelestarian terhadap aspek-aspek tradisi, kepercayaan,

kesenian, perfilman, dan kesejarahan.

Dengan dukungan dan alokasi anggaran yang diberikan kepada BPNB

Kepulauan Riau, maka diharapkan BPNB Kepulauan Riau dapat melaksanakan

program pelestarian budaya sebagaimana yang ditetapkan dalam Rencana

Strategis BPNB Kepulauan Riau tahun 2015-2020.
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Untuk masing-masing output ditahun anggaran 2020 telah ditetapkan 5 (lima)

indikator kinerja utama dengan persentase rata-rata 100%.

Dalam laporan kinerja ini diungkapkan tentang capaian kinerja yang telah

berhasil dicapai BPNB Kepulauan Riau selama tahun 2020. Selain itu

diungkapkan pula tentang hambatan dan kendala yang dihadapi serta cara

mengantisipasinya. Artinya, menyajikan penjelasan atas ketidaktercapaian dan

identifikasi peluang perbaikan di tahun mendatang. Di dalam laporan ini

diuraikan analisis secara singkat terhadap capaian kinerja dari sasaran/tujuan

serta menyajikan informasi keberhasilan pencapaian sasaran/tujuan dengan

menggunakan indikator kinerja output sebagai alat ukur keberhasilan.

Semoga informasi kinerja yang disajikan dalam LAKIP ini memberikan

informasi yang lengkap mengenai kinerja yang berhasil dicapai BPNB Kepulauan

Riau selama tahun 2020, serta dapat meningkatkan kinerja dan menguatkan

akuntabilitas kinerja di lingkungan Kemendikbud.
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IKHTISAR EKSEKUTIF
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) tahun 2020 BPNB Kepulauan

Riau memuat tentang capaian kinerja selama satu tahun anggaran 2020 yang

sepenuhnya mengacu pada Rencana Strategis BPNB Kepulauan Riau tahun 2015-

2020. Pada tahun 2018 BPNB Kepulauan Riau memiliki 3 (tiga) sasaran kegiatan,

yaitu (1) Meningkatnya pemanfaatan dan pembinaan nilai budaya (2)

Meningkatnya pelindungan dan pengembangan nilai budaya, dan (3)

Terselenggaranya layanan dalam rangka pendukungan manajemen dan tata

kelola pelestarian nilai budaya. Persentase rata-rata capaian indikator kinerja

tahun 2020 ini mencapai 100%. Jumlah anggaran DIPA BPNB Kepulauan Riau

untuk tahun 2020 yang ditetapkan pada Perjanjian Kinerja adalah sebesar

Rp12.448.720.000. Adapun pagu mengalami 2 (dua) kali perubahan anggaran,

yaitu adanya Efesiensi anggaran sebesar Rp. 1.013.136.000 dan penambahan

untuk gaji sebesar Rp.80.000.000 sehingga jumlah anggaran yang tersedia untuk

melaksanakan program pelestarian nilai budaya bertambah menjadi

Rp11.515.584.000 dengan realisasi anggaran sebesar Rp.11.058.877.806 atau

sebesar 96,03%. Perubahan pagu anggaran ini menyebabkan adanya perubahan

pada Perjanjian Kinerja tahun 2020.

Hasil capaian kinerja tahun 2020 menunjukkan bahwa BPNB Kepulauan

Riau telah memenuhi target dari perjanjian kinerja yaitu Indikator Kinerja

jumlah festival budaya yang terhubung dalam platform festival budaya tingkat

nasional sebanyak 2 Festival. BPNB Kepulauan Riau secara umum telah berhasil

mencapai Capaian Output Kegiatan yang telah ditargetkan. Output yang berhasil

dicapai yaitu 12 naskah hasil kajian nilai budaya, 156 karya budaya yang

dilestarikan dan 30 event nilai budaya yang di kembangkan dan dimanfaatkan.

BPNB Kepulauan Riau menyadari dalam pelaksanaan program

dan kegiatan masih ada beberapa hambatan salah satunya ialah adanya masa

pandemi covid 19 yang mana wilayah kerja BPNB Kepulauan Riau yang luas dan

Sebagian kegiatan event internalisasi nilai budaya yang mesti banyak

mengumpulkan orang, untuk mengatasi masalah tersebut BPNB Kepulauan Riau

mengalihkan semua kegiatan di Provinsi Kepulauan Riau dan Mengubah kegiatan

secara Daring.
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Berdasarkan hasil analisis atas capaian kinerja tahun 2020,

hambatan/permasalahan serta langkah antisipasi, maka analisis Laporan

Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) 2020 dapat dijadikan masukan untuk

merumuskan rencana kerja tahun depan yaitu: 1. Berupaya untuk mendukung

pelestarian kebudayaan melalui peningkatan kualitas pengkajian dan

pengembangan kebudayaan Indonesia; 2. Berupaya untuk mengembangkan

hubungan sinergis antara BPNB Kepulauan Riau dengan seluruh stakeholders di

seluruh wilayah kerja; 3. Mengoptimalkan peran dan kinerja organisasi dalam

mewujudkan visi dan misi BPNB Kepulauan Riau, terutama dalam penjadwalan

kegiatan yang semakin terarah dan terukur; 4. Bertekad untuk meningkatkan

kemampuan kelembagaan dan akuntabilitas pelaksanaan program dengan biaya

dari APBN; 5. Berupaya menyatukan visi dan misi yang sama dengan semua

stakeholders, terutama dengan instansi terkait di bidang kebudayaan di seluruh

wilayah kerja BPNB Kepulauan Riau; dan 6. Berupaya menyeimbangkan

pengambilan kebijakan di bidang pelestarian kebudayaan dan mendukung

program revitalisasi kebudayaan dalam pembangunan karakter bangsa.

Melalui program dan kegiatan yang dilaksanakan, BPNB Kepulauan Riau

memberikan penekanan kepada stakeholders atas pemahaman substansi

pelestarian kebudayaan. Generasi muda dijadikan sasaran untuk pelestarian

nilai budaya karena merekalah yang akan melanjutkan roda pemerintahan ke

depan dan diharapkan memiliki kesadaran dan pemahaman akan arti pentingnya

kebudayaan yang harus melandasi pembangunan di segala bidang.

Penyelesaian hambatan dan permasalahan di bidang kebudayaan tidak dapat

diselesaikan oleh BPNB Kepulauan Riau saja, tetapi membutuhkan dukungan

dari semua pihak baik pemerintah daerah, masyarakat dan pelaku seni/budaya

itu sendiri. Oleh karena itu, setiap orang, baik yang berasal dari internal maupun

eksternal BPNB Kepulauan Riau diharapkan dapat melakukan gerakan

perubahan di lingkungan sekitarnya dalam rangka menyelesaikan permasalahan

di bidang kebudayaan.

Dengan dukungan dari semua pihak, diharapkan BPNB Kepulauan Riau

dapat menjadi motor penggerak di daerah dalam melestarikan kebudayaan

secara baik dan akuntabel, sehingga visi yang telah ditetapkan dapat tercapai.
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BAB I
PENDAHULUAN

---
SEJARAH KELEMBAGAAN

TUGAS DAN FUNGSI
VISI DAN MISI
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TUGAS

FUNGSI

01
Pelaksanaan Pengkajian terhadap aspek-aspek
tradisi, kepercayaan, kesenian, per-filman, dan
kesejarahan;

02
Pelaksanaan Pelindungan tradisi, kepercaya-
an, kesenian, perfilman,dan kesejarahan;

03
Pelaksanaan Pengembangan tradisi, keper-
cayaan, kesenian, perfilman, dan kesejarahan;

04
Pelaksanaan Pemanfaatan tradisi, keperca-
yaan, kesenian, perfilman, dan kesejarahan;

05
Pelaksanaan Kemitraan di bidang pelestarian
aspek-aspek tradisi, kepercayaan, kesenian,
perfilman, dan kesejarahan;

06

Pelaksanaan pendokumentasian dan pe-
nyebarluasan informasi pelindungan, pe-
ngembangan, dan pemanfaatan aspek-aspek
tradisi, kepercayaan, kesenian, perfilman, dan
kesejarahan; dan

07 Pelaksanaan urusan ketatausahaan BPNB

“BPNB mempunyai tugas melaksanakan pelestarian
terhadap aspek-aspek tradisi, kepercayaan, kesenian,
perfilman, dan kesejarahan di wilayah kerjanya.”
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VISI

MISI

01
Melaksanakan kajian dan pengem-bangan
dalam pelestarian nilai budaya

02
Melaksanakan penyebaran informasi kepada
masyarakat tentang nilai budaya

03
Melaksanakan bimbingan edukatif dan teknis
kepada masyarakat dalam pelestarian nilai
budaya

04
Menjalin kemitraan dan sinergitas dengan
stakeholder di wilayah kerja dan pusat dalam
melaksanakan pembangunan kebudayaan

“Menjadi pusat informasi kebudayaan lokal dalam
upaya memperkokoh ketahanan sosial dan jati diri
bangsa”
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BAB II
PERENCANAAN KINERJA

---
PENTAHAPAN PENCAPAIAN RESTRA

PERJANJIAN KINERJA
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Total Jumlah Anggaran Kegiatan "Pelestarian Nilai Budaya" sebesar Rp11.515.584.000,- (sebelas

miliar lima ratus lima belas juta lima ratus delapan puluh empat ribu rupiah) yang terdiri dari

anggaran kinerja sebesar Rp5.185.288.000,- dan anggaran kegiatan yang bersifat

pendukung/rutin sebesar Rp6.330.296.000,-.
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Nomenklatur No Kode Kegiatan / Output Satuan Target

Kegiatan 1 5179 Pelestarian Nilai Budaya
Output 1.1 5179.001 Kajian Nilai Budaya Naskah 12
Output 1.2 5179.003 Karya Budaya Yang 

Dilestarikan

Karya Budaya 151

Output 1.3 5179.005 Even Nilai Budaya Yang 

Dikembangkan dan 

Dimanfaatkan

Event 20

Output 1.4 5179.006 Fasilitasi dan Kemitraan 

Nilai Budaya

Fasilitasi 1

Output 1.5 5179.007 Even Festival Budaya 

Indonesiana

Event 1

Target Capaian Output

Target Perjanjian Kinerja



BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

---
CAPAIAN KINERJA

Capaian Sasaran Kegiatan

Capaian Output 001

Capaian Output 003

Capaian Output 005

Capaian Output 006

Capaian Output 007

CAPAIAN REALISASI ANGGARAN
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SASARAN KEGIATAN

MENINGKATNYA JUMLAH FESTIVAL BUDAYA YANG 

TERHUBUNG DALAM PLATFORM FESTIVAL BUDAYA 

TINGKAT NASIONAL 
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INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

01 PEKAN KEBUDAYAAN NASIONAL

02 INDONESIANA

2 
FESTIVAL

2 
FESTIVAL

100%

TARGET REALISASI CAPAIAN

JUMLAH FESTIVAL BUDAYA YANG TERHUBUNG DALAM 

PLATFORM FESTIVAL BUDAYA TINGKAT NASIONAL 



CAPAIAN OUTPUT 005

KAJIAN NILAI BUDAYA

Realisasi tersebut sesuai target, karena pekerjaan kajian merupakan

tugas dan fungsi dari para peneliti BPNB Tanjung Pinang. Namun demikian

masih terdapat permasalahan dalam pengumpulan data lapangan seperti:

Minimnya sumber data informasi yang akurat dan dapat digali sebagai

bahan referensi.

1. Minimnya narasumber yang bisa dihubungi atau narasumber sudah

tidak tinggal di lokasi penelitian.

2. Sulitnya menjangkau daerah penelitian karena untuk penelitian budaya

(lokal) lokasinya banyak yang terdapat di pelosok dan jauh dari

perkotaan.

3. Masih terdapat kendala bahasa lokal di daerah pengkajian yang tidak

mudah dipahami oleh pengkaji.
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Untuk mengatasi hambatan dan permasalahan yang dihadapi, langkah

antisipasi yang dilakukan adalah seperti berikut :

1. Mencari sumber data melalui studi pustaka sebelum berangkat ke

lapangan

2. Mengadakan wawancara secara jarak jauh dengan narasumber yang

tidak berada di lokasi penelitian.

3. Mendatangkan narasumber lokal di lokasi penelitian.

4. Bekerjasama dengan stakeholder lokal dalam menerjemahkan bahasa

yang tidak dipahami.

Untuk memperjelas uraian tersebut berikut kami sajikan realisasi dalam

bentuk tabel sebagai berikut :

12 
NASKAH

12 
NASKAH 100%

TARGET REALISASI CAPAIAN
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Kajian Ritual Harimau Mengagah Harimau, di 
Kerinci

Kajian Pengobatan Tradisional Suku Duano di 
Mandah Inderagiri Hilir

Kajian Mengarung Tradisi Ikan Terubuk di 
Bengkalis, Prov. Riau

1 Kajian Sejarah Perminyakan Jambi: Dari 
Bajubang Sampai Kenali Asam 1922-2011

2

3

4 Kajian Tradisi Ngaji Adat di Kab. Kerinci

5

6 Panggung-Panggung Megah dalam Ruang Kopi 
(Kajian Interaksionisme Simbolik) Kab. Belitung

Transliterasi dan Pengkajian Naskah Kuno di 
Kota Batam, Prov. Kepri

Kajian Silat Adat: Fungsi dan Pewarisannya
(Studi Kasus di Sanggar Serumpun Zuriat
Laksamana, Bintan)

Kajian Sejarah Merangin dan Perkembangannya, 
Prov. Jambi

7 Transliterasi dan Pengkajian Naskah Kuno 
Indragiri Hilir, Prov. Riau 

8

9

10 Kajian Jejak Jalur Rempah Selat Malaka

11

12
Kajian Dampak Keputusan Presiden RI No 12 
Tahun 1996 Tentang Penentuan Kawasan Berikat
Lobam Bagi Masyarakat Bintan

Judul Pengkajian Pelestarian Nilai Budaya



Realisasi kegiatan ini melebihi target di karenakan masa pandemic

Covid 19 Sebagian kegiatan yang mestinya di wilayah kerja BPNB Kepri yaitu

provinsi kepulauan riau, riau, jambi dan bangka Belitung dialihkan ke

provinsi kepulauan riau sehingga ada efisiensi anggaran perjalan dinas.

Adapun permasalahan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah.

1. Minimnya informan terkait data inventarisasi

2. Sulitnya Data untuk pelaksanaan perekaman Budaya dan sejarah

3. Lokasi Kepulauan, sehingga sulit dalam transportasi
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Untuk mengatasi hambatan dan permasalahan yang dihadapi, langkah

antisipasi yang dilakukan adalah seperti berikut :

1. Mencari sumber data melalui studi pustaka dan melalui media online

2. Memperbanyak data dan mematangkan naskah perekaman budaya dan

sejarah.

3. Menetapkan Lokasi yang mudah dalam transportasi

Untuk memperjelas uraian tersebut berikut kami sajikan realisasi dalam

bentuk tabel sebagai berikut :

CAPAIAN OUTPUT 003

KARYA BUDAYA YANG DILESTARIKAN

151 
KARYA 

BUDAYA
100%

TARGET REALISASI CAPAIAN

156 
KARYA 

BUDAYA



NO NAMA KARYA BUDAYA LOKASI

1 Wan Seri Beni kepri

2 Hang Tuah kepri

3 Paduka Sri Pekerma Wira Diraja kepri

4 Parameswara kepri

5 Sultan Mahmud Syah I kepri

6 Sultan Mahmud Syah II kepri

7 Sultan Abdul Jalil Rahmat Syah (Raja Kecil) kepri

8 Sultan Abdullah Muayat Syah – Tambelan kepri

9 Sultan Abdul Jalil Riyat Syah IV – Bendahara kepri

10 Sultan Mahmud Syah III (Sultan Mahmud Riayat Syah) kepri

11 Yusuf Kahar kepri

12 Daud Kadir kepri

13 Ibrahim kepri

14 Tengku Muhammad Saleh Damnah kepri

15 Azam Awang kepri

16 Said Abdul Hamid kepri

17 Syekh Ahmad Yunus Lingga kepri

18 Mayjen Purn M Nasir kepri

19 Rida K Liamsi kepri

20 Laksma Aan Kurnia kepri

21 Ghazal Karimun kepri

22 Tradisi Air Sembilan kepri

23 Tradisi Bele Kampong kepri

24 Legenda Selendang Delime kepri

25 Kuliner lendot kepri

26 Berdah kepri

27 Mie siam kuning kepri

28 Perahu jongkong kepri

29 Tradisi mandi sampat kepri

30 Lampu colok kepri

31 Kenduri Tolak Bala Kampung Bekapor kepri

32 Ketokohan Wan Seri Beni kepri

33 Ketokohan Seri Tri Buana kepri

34 Ketokohan Laksamana Hang Tuah kepri

35 Hikayat Datuk Htam dan Bajak Laut kepri

36 Cerita Rakyat Panglima Kawal dan Si Janggut kepri

37 Cerita Rakyat Puteri Pandan Berduri kepri

38 Cerita Rakyat Putra Lokan kepri

39 Cerita Rakyat Batu Rantai Temasik Dilanda Todak kepri

40 Cerita Rakyat Badang Sadim Sani kepri

41 Cerita rakyat Legenda Batu Catur kepri

42 Batu Payung kepri

43 Lakse, Pedek kepri

44 Ritual Ratib Saman kepri

45 Ritual Semah Jong kepri

46 Tradisi Makan Sirih kepri

47 Kopi Sekanak kepri

48 Batang Buruk kepri

49 Cerita Putri Pandan Berduri kepri

50 Batu Kelambu kepri

51 Pongkar kepri

52 Bele Kampong kepri

53 Berdah kepri

54 Betemas kepri

55 Legenda Tanjung Gelam kepri

56 Legenda Tanjung Rambut kepri

57 Mandi Sapat kepri

58 Toponimo Meral kepri

59 Mi Kuning kepri

60 Toponimi Pulau Alay kepri

61 Rumah Adat Salahsangka kepri

62 Ritual talam Dua Muka. kepri

63 “Nyembah Belari” Tradisi Lebaran Kanak Tambelan kepri

64 Minang Air Tambelan kepri

65 Pantang Larang Masyarakat Tentang Kehamilan kepri

66 Pantang Larang Masyarakat Tentang Bayi/ Kanak-kanak kepri

67 Pengobatan Tradisional Masyarakat Bintan kepri

68 Pantang Larang Tentang rumah dan pekerjaan di masyarakat bintan kepri

69 Pantang Larang Mengenai Perjalanan dan Perhubungan Masyarakat Bintan kepri

70 Pantang Larang Mengenai Pernikahan dan Adat di Masyarakat Bintan kepri

71 Bentuk Kepercayaan Masyarakat Melayu Kabupaten Bintan Mengenai alam 

gaib

kepri

72 Bentuk Kepercayaan Masyarakat Melayu Kabupaten Bintan Mengenai alam 

Semesta dan Dunia

kepri

73 Kailan dua rasa kepri

74 Otak-otak Tanjungbatu kepri

75 Lame Ikan kepri

76 Tari Joget Petang Hari kepri

77 Lagu Rakyat Dondang Sayang kepri

78 Irama Musik Masri kepri

79 Lagu Rakyat Lodeh Mak Lodeh kepri

80 Lagu Sambaria kepri

81 Kompang Arak kepri

82 Cerita Rakyat Batu Limau kepri

83 Legenda Moyang Serage kepri

84 Huzrin Hood kepri

85 Surya Tati A. Manan kepri

86 Muhammad Sani kepri

87 Sunaryo kepri

A PENGINVENTARISASIAN KARYA BUDAYA
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NO NAMA KARYA BUDAYA LOKASI

1 Wan Seri Beni kepri

2 Hang Tuah kepri

3 Paduka Sri Pekerma Wira Diraja kepri

4 Parameswara kepri

5 Sultan Mahmud Syah I kepri

6 Sultan Mahmud Syah II kepri

7 Sultan Abdul Jalil Rahmat Syah (Raja Kecil) kepri

8 Sultan Abdullah Muayat Syah – Tambelan kepri

9 Sultan Abdul Jalil Riyat Syah IV – Bendahara kepri

10 Sultan Mahmud Syah III (Sultan Mahmud Riayat Syah) kepri

11 Yusuf Kahar kepri

12 Daud Kadir kepri

13 Ibrahim kepri

14 Tengku Muhammad Saleh Damnah kepri

15 Azam Awang kepri

16 Said Abdul Hamid kepri

17 Syekh Ahmad Yunus Lingga kepri

18 Mayjen Purn M Nasir kepri

19 Rida K Liamsi kepri

20 Laksma Aan Kurnia kepri

21 Ghazal Karimun kepri

22 Tradisi Air Sembilan kepri

23 Tradisi Bele Kampong kepri

24 Legenda Selendang Delime kepri

25 Kuliner lendot kepri

26 Berdah kepri

27 Mie siam kuning kepri

28 Perahu jongkong kepri

29 Tradisi mandi sampat kepri

30 Lampu colok kepri
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31 Kenduri Tolak Bala Kampung Bekapor kepri

32 Ketokohan Wan Seri Beni kepri

33 Ketokohan Seri Tri Buana kepri

34 Ketokohan Laksamana Hang Tuah kepri

35 Hikayat Datuk Htam dan Bajak Laut kepri

36 Cerita Rakyat Panglima Kawal dan Si Janggut kepri

37 Cerita Rakyat Puteri Pandan Berduri kepri

38 Cerita Rakyat Putra Lokan kepri

39 Cerita Rakyat Batu Rantai Temasik Dilanda Todak kepri

40 Cerita Rakyat Badang Sadim Sani kepri

41 Cerita rakyat Legenda Batu Catur kepri

42 Batu Payung kepri

43 Lakse, Pedek kepri

44 Ritual Ratib Saman kepri

45 Ritual Semah Jong kepri

46 Tradisi Makan Sirih kepri

47 Kopi Sekanak kepri

48 Batang Buruk kepri

49 Cerita Putri Pandan Berduri kepri

50 Batu Kelambu kepri

51 Pongkar kepri

52 Bele Kampong kepri

53 Berdah kepri

54 Betemas kepri

55 Legenda Tanjung Gelam kepri

56 Legenda Tanjung Rambut kepri

57 Mandi Sapat kepri

58 Toponimo Meral kepri

59 Mi Kuning kepri

60 Toponimi Pulau Alay kepri



NO NAMA KARYA BUDAYA LOKASI

1 Wan Seri Beni kepri

2 Hang Tuah kepri

3 Paduka Sri Pekerma Wira Diraja kepri

4 Parameswara kepri

5 Sultan Mahmud Syah I kepri

6 Sultan Mahmud Syah II kepri

7 Sultan Abdul Jalil Rahmat Syah (Raja Kecil) kepri

8 Sultan Abdullah Muayat Syah – Tambelan kepri

9 Sultan Abdul Jalil Riyat Syah IV – Bendahara kepri

10 Sultan Mahmud Syah III (Sultan Mahmud Riayat Syah) kepri

11 Yusuf Kahar kepri

12 Daud Kadir kepri

13 Ibrahim kepri

14 Tengku Muhammad Saleh Damnah kepri

15 Azam Awang kepri

16 Said Abdul Hamid kepri

17 Syekh Ahmad Yunus Lingga kepri

18 Mayjen Purn M Nasir kepri

19 Rida K Liamsi kepri

20 Laksma Aan Kurnia kepri

21 Ghazal Karimun kepri

22 Tradisi Air Sembilan kepri

23 Tradisi Bele Kampong kepri

24 Legenda Selendang Delime kepri

25 Kuliner lendot kepri

26 Berdah kepri

27 Mie siam kuning kepri

28 Perahu jongkong kepri

29 Tradisi mandi sampat kepri

30 Lampu colok kepri

31 Kenduri Tolak Bala Kampung Bekapor kepri

32 Ketokohan Wan Seri Beni kepri

33 Ketokohan Seri Tri Buana kepri

34 Ketokohan Laksamana Hang Tuah kepri

35 Hikayat Datuk Htam dan Bajak Laut kepri

36 Cerita Rakyat Panglima Kawal dan Si Janggut kepri

37 Cerita Rakyat Puteri Pandan Berduri kepri

38 Cerita Rakyat Putra Lokan kepri

39 Cerita Rakyat Batu Rantai Temasik Dilanda Todak kepri

40 Cerita Rakyat Badang Sadim Sani kepri

41 Cerita rakyat Legenda Batu Catur kepri

42 Batu Payung kepri

43 Lakse, Pedek kepri

44 Ritual Ratib Saman kepri

45 Ritual Semah Jong kepri

46 Tradisi Makan Sirih kepri

47 Kopi Sekanak kepri

48 Batang Buruk kepri

49 Cerita Putri Pandan Berduri kepri

50 Batu Kelambu kepri

51 Pongkar kepri

52 Bele Kampong kepri

53 Berdah kepri

54 Betemas kepri

55 Legenda Tanjung Gelam kepri

56 Legenda Tanjung Rambut kepri

57 Mandi Sapat kepri

58 Toponimo Meral kepri

59 Mi Kuning kepri

60 Toponimi Pulau Alay kepri

61 Rumah Adat Salahsangka kepri

62 Ritual talam Dua Muka. kepri

63 “Nyembah Belari” Tradisi Lebaran Kanak Tambelan kepri

64 Minang Air Tambelan kepri

65 Pantang Larang Masyarakat Tentang Kehamilan kepri

66 Pantang Larang Masyarakat Tentang Bayi/ Kanak-kanak kepri

67 Pengobatan Tradisional Masyarakat Bintan kepri

68 Pantang Larang Tentang rumah dan pekerjaan di masyarakat bintan kepri

69 Pantang Larang Mengenai Perjalanan dan Perhubungan Masyarakat Bintan kepri

70 Pantang Larang Mengenai Pernikahan dan Adat di Masyarakat Bintan kepri

71 Bentuk Kepercayaan Masyarakat Melayu Kabupaten Bintan Mengenai alam 

gaib

kepri

72 Bentuk Kepercayaan Masyarakat Melayu Kabupaten Bintan Mengenai alam 

Semesta dan Dunia

kepri

73 Kailan dua rasa kepri

74 Otak-otak Tanjungbatu kepri

75 Lame Ikan kepri

76 Tari Joget Petang Hari kepri

77 Lagu Rakyat Dondang Sayang kepri

78 Irama Musik Masri kepri

79 Lagu Rakyat Lodeh Mak Lodeh kepri

80 Lagu Sambaria kepri

81 Kompang Arak kepri

82 Cerita Rakyat Batu Limau kepri

83 Legenda Moyang Serage kepri

84 Huzrin Hood kepri

85 Surya Tati A. Manan kepri

86 Muhammad Sani kepri

87 Sunaryo kepri
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NO NAMA KARYA BUDAYA LOKASI

61 Rumah Adat Salahsangka kepri

62 Ritual talam Dua Muka. kepri

63 “Nyembah Belari” Tradisi Lebaran Kanak Tambelan kepri

64 Minang Air Tambelan kepri

65 Pantang Larang Masyarakat Tentang Kehamilan kepri

66 Pantang Larang Masyarakat Tentang Bayi/ Kanak-kanak kepri

67 Pengobatan Tradisional Masyarakat Bintan kepri

68 Pantang Larang Tentang rumah dan pekerjaan di masyarakat bintan kepri

69 Pantang Larang Mengenai Perjalanan dan Perhubungan Masyarakat 

Bintan

kepri

70 Pantang Larang Mengenai Pernikahan dan Adat di Masyarakat 

Bintan

kepri

71 Bentuk Kepercayaan Masyarakat Melayu Kabupaten Bintan 

Mengenai alam gaib

kepri

72 Bentuk Kepercayaan Masyarakat Melayu Kabupaten Bintan 

Mengenai alam Semesta dan Dunia

kepri

73 Kailan dua rasa kepri

74 Otak-otak Tanjungbatu kepri

75 Lame Ikan kepri

76 Tari Joget Petang Hari kepri

77 Lagu Rakyat Dondang Sayang kepri

78 Irama Musik Masri kepri

79 Lagu Rakyat Lodeh Mak Lodeh kepri

80 Lagu Sambaria kepri

81 Kompang Arak kepri

82 Cerita Rakyat Batu Limau kepri

83 Legenda Moyang Serage kepri

84 Huzrin Hood kepri

85 Surya Tati A. Manan kepri

86 Muhammad Sani kepri

87 Sunaryo kepri
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1. Perekaman Jejak Perkebunan Gambir di Kepulauan Riau
2. Perekaman Bubu Alat Tangkap Nelayan di Kota Tanjungpinang
3. Perekaman Bento (Tradisi Nelayan Pulau Bintan)
4. Perekaman Mak Dare Maestro Joged Dangkong di Tanjungpinang
5. Perekaman Rempah di Kepulauan Riau
6. Perekaman Secangkir Kopi Sejuta Cerita, Kabupaten Bintan
7. Perekaman Layang-Layang di Tanjungpinang
8. Perekaman Manuskrip Melayu di Lingga
9. Perekaman Tradisi Berkarang di Bintan
10. Perekaman Tradisi Menyuluh Udang di Kab. Bintan
11. Perekaman Kelong (Adat Tangkap Masyarakat Kepulauan) di 

Bintan
12. Perekaman WBTB di Tanjungpinang
13. Perekaman Akau di Tanjungpinang
14. Perekaman Sampan Apollo di Tanjungpinang
15. Perekaman Nongkah di Bintan
16. Perekaman WBTB di Bintan

PEREKAMAN SEJARAH DAN KARYA BUDAYA



CAPAIAN OUTPUT 005

EVENT NILAI BUDAYA YANG DI KEMBANGKAN DAN DI MANFAATKAN

20 
EVENT

30 
EVENT

100%

TARGET REALISASI CAPAIAN

01 LOMBA DAN FESTIVAL ( 12 EVENT )

02 GEBYAR BUDAYA ( 3 EVENT )

03 DIALOG, SEMINAR DAN SOSIALISASI ( 5 EVENT)

04 PAMERAN ( 1 EVENT )

05 PUBLIKASI MELALUI MEDIA ( 2 EVENT )

06 PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER ( 2 EVENT )
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Realisasi kegiatan ini melebihi target di karenakan masa pandemic Covid 19 Sebagian

kegiatan yang mestinya di wilayah kerja BPNB Kepri yaitu provinsi kepulauan riau, riau, jambi

dan bangka Belitung dialihkan ke provinsi kepulauan riau sehingga ada efisiensi anggaran

perjalan dinas dan efesiensi tersebut bisa dimanfaatkan untuk kegiatan yang bersifat Daring

misalnya live streaming dan dialog menggunakan aplikasi zoom meeting



01 LOMBA DAN FESTIVAL

Kegiatan ini dilaksanakan dengan pembuatan Video Kesenian
Tradisional di Wilayah kerja BPNB Kepulauan Riau yaitu Provinsi
Kepulauan Riau, Riau, Jambi dan Bangka Belitung, hasil Video akan di
unggah di Channel BPNB Kepri.
Kegiatan ini dilaksanakan di bulan Agustus dan Desember
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A FESTIVAL DARING KESENIAN TRADISIONAL



B Gelar Apresiasi Foto dan Film Kebudayaan

Gelar apresiasi foto dan film kebudayaan (graffika) merupakan

salah satu kegiatan yang ditaja oleh BPNB Kepulauan Riau. Kegiatan ini telah

rutin berjalan selama 6 tahun. sebagaimana nama yang disematkan dalam

kegiatan ini, terdapat dua kegiatan di dalamnya yang diperuntukkan untuk

kalangan pelajar SMA sederajat yang berminat dan tertarik dengan dunia

fotografi dan film. Khususnya foto dan film yang berkaitan dengan kebudayaan.

Graffika tahun ini bertepatan dengan pandemi covid-19, sehingga

pelaksanaannya dilakukan secara daring. Seharusnya bila menurut jadwal,

kegiatan ini dilaksanakan di Provinsi Riau. Untuk bersebati dengan kondisi yang

sedang dialami warga dunia, tema yang diangkat graffika 2020 adalah “Wabah

yang Merubah, Adaptasi di Masa Pandemi”. Tema tersebut juga sebagai respon

kegiatan direktorat Perfilman, Musik, dan Media Baru yaitu “Rekam Pandemi”.

Rekam Pandemi dimaksudkan untuk merekam perubahan sosial yang terjadi

pada masa pandemi Covid-19 ini.
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Kegiatan ini dilaksanakan secara live streaming melalui kanal Youtube
BPNB Kepri , untuk konser music bertajuk “Konser Musik Melayu Segantang
Lada” di tayangkan secara Live Streaming 20 November 2020 dengan jumlah
penonton youtube sebanyak 2.380 Viewer sedangkan kegiatan Kesenian melayu
menampilkan Teater Bangsawan dengan judul “Dendam Megat Kelana” di
tayangkan secara live streaming 21 November 2020 dengan jumlah penonton
2,566 viewer.

C KONSER MUSIK DAN KESENIAN MELAYU
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Kegiatan ini di peruntukan untuk memberikan apresiasi bagi creator film documenter

BPNB Kepulauan Riau, ada 12 film yang di nilai dan 5 film yang masuk ke dalam

nominasi, Gebyar Film Dokumenter BPNB Kepri dilaksanakan secara live streaming

di bulan desember, dengan memberikan 11 Kategori Apresiasi.

D GEBYAR FILM DOKUMENTER BPNB KEPRI
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E LOMBA POSTER KEBUDAYAAN

25

Pandemi Covid-19 di Indonesia, bahkan di seluruh dunia mengubah

hampir seluruh tatanan kehidupan. Namun demikian, kita harus memiliki

keyakinan bahwa kondisi ini akan membaik dengan catatan semua kalangan

masyarakat dari sekian banyak protokol kesehatan untuk masyarakat

khususnyharus bersatu, melawan Covid-19 sesuai protokol kesehatan secara

utuh. Salah satua bagi kalangan pelajar adalah melaksanakan belajar dari

rumah. Kondisi ini pasti berbeda dengan biasanya, sehingga bisa berpotensi

mengundang rasa bosan. Kebosanan bisa dilawan dengan banyak hal, salah

satunya melalui unjuk talenta dan keterampilan dalam sebuah lomba. Oleh

karena itu, Balai Pelestarian Nilai Budaya Kepulauan Riau membuka

kesempatan bagi para pelajar tingkat SD dan SLTP untuk mengekspresikan

bakatnya melalui Lomba Poster Kebudayaan 2020. Tema yang diusung adalah

“Mencegah Penularan Covid-19”.

Kegiatan ini dinilai dengan 2 tahapan, yaitu tahap administrasi dan tahap

substansi yang dinilai oleh tim Juri. Hasil dari proses kompetisi yang telah

dilaksanakan ini berupa terpilihnya karya-karya terbaik pelajar Indonesia di

tengah wabah Covid-19. Kegiatan ini mampu memacu semangat banyak siswa

SD dan SLTP untuk lebih aktif, kreatif dan inovatif dalam melakukan hal-hal

positif di tengah pandemi covid-19.



Kegiatan Lomba Vlog Sejarah dan Budaya yang telah dilaksanakan di Kota

Tanjungpinang, Provinsi Kepulauan Riau pada tanggal 11 Mei s.d 14 Juni

2020 secara daring. Kegiatan diikuti oleh 20 orang peserta dari empat

wilayah kerja BPNB Kepulauan Riau, dan menghasilkan 8 orang finalis.

Diharapkan dapat memberikan manfaat, terutama bagi para peserta

generasi muda, baik dari kalangan para pelajar dan umum. Setidaknya,

dengan kegiatan seperti ini mereka bisa mengenal dan menambah

wawasan tentang kebudayaan daerah mereka dan mulai memberi

perhatian khusus terhadap masalah sejarah dan budayanya. Kesadaran

arti penting sejarah dan budaya perlu dikembangkan dan disebarluaskan

melalui kegiatan kreatif terutama terhadap generasi muda sebagai

generasi penerus bangsa. Generasi muda harus sanggup memberikan

identitas dan sumbangan baru, sehingga tercipta kesinambungan dalam

kehidupan masyarakat yang dinamis, kreatif dan bergerak maju. Dengan

diadakan Kegiatan Lomba Vlog Sejarah dan Budaya ini, setidaknya mereka

bisa lebih mengenali dan mencintai budayanya sendiri.

F LOMBA VLOG SEJARAH DAN BUDAYA
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Kegiatan ini dilaksanakan untuk memberikan ruang ekspresi minat

dan bakat kepada para pelajar SD, SMP dan SMA di seluruh wilayah kerja

Balai Pelestarian Nilai Budaya Kepulauan Riau (Kepri, Riau, Jambi dan

Babel). Disamping menyalurkan bakat, para peserta didorong untuk

mengenali objek pemajuan kebudayaan yang ada di daerah mereka dan

ikut berpartisipasi melestarikannya.

G GELAR BUDAYA (FESTIVAL MAKYONG)
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H LOMBA MONOLOG KEBUDAYAAN 
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Kegiatan Lomba dilaksanakan di Tanjungpinang secara daring peserta

cukup mengirimkan Video Monolognya. Kegiatan diikuti oleh 25 orang

peserta dari empat wilayah kerja BPNB Kepulauan Riau, dan menghasilkan

6 Kategori Pemenang.



Kegiatan Lomba Kriya dan Vlog Kriya 2020 dilaksanakan di Kota

Tanjungpinang, Provinsi Kepulauan Riau pada tanggal 5 Oktober s.d 31

Oktober 2020 secara daring, dari 16 peserta yang mengirimkan form

pendaftaran, hanya 9 peserta yang berhak untuk mengikuti lomba Kriya

dan Vlog Kriya. Dari Lomba Kriya dan Vlog Kriya ini menghasilkan 6 finalis,

baik yang berasal dari dalam dan luar Kepulauan Riau. Melalui Lomba

Kriya dan Vlog Kriya ini diharapkan dapat memberikan wadah untuk

berkreasi dengan menampilkan karya kreatif dan inovatif para peserta

dengan mengedepankan sikap sportivitas dalam pengembangan diri secara

optimal sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan; mengembangkan

ekspresi seni sesuai dengan norma budi pekerti dan karakter peserta,

meningkatkan kreativitas, dan memotivasi peserta untuk mengekspresikan

diri melalui seni sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuannya;

menanamkan dan membina apresisasi seni, khususnya terhadap nilai-nilai

tradisi yang berakar pada budaya bangsa; menumbuhkembangkan sikap

sportivitas dan kompetitif peserta sejak dini, yang merupakan bagian dari

pendidikan karakter, serta meningkatkan kemampuan bersosialisasi

peserta.

I LOMBA KRIYA DAN VLOG PEMBUATAN KRIYA
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Lomba Tari Kreasi dan Tradisi Dilaksanakan pada bulan oktober dengan peserta

dari empat provinsi wilayah kerja BPNB Kepulauan Riau, Lomba ini dilaksanakan

secara daring yaitu peserta mengirimkan video tari. Lomba ini di ikuti sebanya 42

sanggar tari dengan jumlah pemenang sebanyak 6 kategori dengan total hadiah 36

juta Rupiah

J LOMBA TARI KREASI DAN TRADISI
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K LOMBA FILM PENDEK KEBUDAYAAN

31

Lomba Film Pendek Kebudayaan Dilaksanakan pada bulan oktober dengan peserta

dari empat provinsi wilayah kerja BPNB Kepulauan Riau, Lomba ini dilaksanakan

secara daring yaitu peserta mengirimkan Film melalui email yang tertera. Lomba

ini di ikuti sebanya 16 Peserta dengan jumlah pemenang sebanyak 6 kategori

dengan total hadiah 24 juta Rupiah



L FESTIVAL DARING KULINER MELAYU

32

Balai Pelestarian Nilai Budaya Kepulauan Riau di era New Normal ini
mengadakan kegiatan Festival Kuliner Melayu secara virtual Melalui Kanal
Youtube BPNB Kepulauan Riau. Melalui festival kuliner melayu secara
virtual ini masyarakat Melayu diharapkan dapat lebih memahami
budayanya khususnya makanan dan minuman tradisionalnya. Adapun tema
yang diusung adalah Mengenal Lebih Dekat Makanan dan Minuman
Tradisional Melayu.



02 GEBYAR BUDAYA

Kegiatan kajian sejarah dan budaya yang bertema maritim,

diperlukan keseragaman dan keterpaduan kegiatan di bidang kajian yang

sesuai dengan kaidah dan metode ilmiah. Diantaranya, terkait dengan

pemahaman dan pembuktian kebenaran suatu asumsi atau hipotesis

khususnya pembuktian di bidang sejarah dan kebudayaan sangatlah

diperlukan. Salah satu kegiatan dalam rangka meningkatkan kemampuan

tenaga peneliti adalah Seminar Hasil Penelitian Balai Pelestarian Nilai Budaya

se-Indonesia yang dilaksanakan di Kepulauan Riau. Output dari kegiatan

Seminar Hasil Penelitian ini adalah 20 peneliti dari BPNB se-Indonesia dapat

mempresentasikan hasil karyanya serta dapat mencermati suatu konsep yang

diharapkan. Selanjutnya, menjadi sumbangsih bagi pembangunan daerah

dimana peneliti berada.
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A SEMINAR PENELITI BPNB SE-INDONESIA



B PAGELARAN BUDAYA BPNB SE-INDONESIA

35

Kegiatan ini menampilkan pagelaran budaya dari 11 BPNB Se-Indonesia yaitu BPNB

Aceh, Sumbar, Kepri, Jabar, Yogyakarta, Bali, Kalbar, Sulsel, Maluku, Sulut dan

Papua, dilaksanakan secara live streaming selama 4 hari 23-26 November 2020

dengan rata-rata penonton sebanyak 500 Viewer.
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C PAMERAN BUDAYA BPNB SE-INDONESIA

Kegiatan ini menampilkan pameran budaya dari 11 BPNB Se-Indonesia yaitu BPNB

Aceh, Sumbar, Kepri, Jabar, Yogyakarta, Bali, Kalbar, Sulsel, Maluku, Sulut dan

Papua, dilaksanakan Secara daring melalui kanal youtube BPNB Kepulauan Riau

selama 4 hari 23-26 November 2020 dengan rata-rata penonton sebanyak 500

Viewer.
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03 DIALOG, SARASEHAN, SEMINAR DAN SOSIALISASI

A BINCANG BUDAYA

Kegiatan ini berupa obrolan santai yang bertema budaya yang di kemas dalam Bincang

Budaya, Tema Bincang budaya beragam dengan narasumber dari tokoh masyarakat,

mahasiswa, praktisi dan lainya. Kegiatan ini terlaksana sebanyak enam kali dari bulan

juni sampai dengan agustus. Kegiatan ini dilaksakan secari live webinar dengan aplikas

zoom dan live streaming di kanal Youtube BPNB Kepri



B WEBINAR KEBUDAYAAN DAN KESEJEHTARAAN

38

Pelaksana webinar ini adalah peneliti BPNB Kepulauan Riau dan

narasumber berkompeten terkait dengan tema yang akan digelar. Webinar

dikemas dengan nama SALAM (Sembang Alam Melayu) ini dilaksanakan

sebanyak 11 (sebelas) kali mulai bulan Agustus hingga November 2020.
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C PANAYANGAN FILM  DAN DISKUSI NILAI BUDAYA 

Kegiatan ini, ini dilaksakan secari live aplikasI zoom dan live streaming di kanal

Youtube BPNB Kepri. Kegiatan ini terlaksana di bulan Oktober, adapun film yang

ditayangkan Film Secangkir Kopi Sejuta Cerita, Nongkah, Gambir Kepulauan Riau, dan

Rempah kepulauan riau



D SOSIALISASI WBTB
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Terlaksana kegiatan Sosialisai WBTB melalui Aplikasi Zoom Meeting dengan

peserta dari empat Provinsi yang merupakan Wilayah kerja BPNB

Kepulauan Riau yaitu Provinsi Riau, Kepulauan Riau, Jambi dan Bangka

Belitung
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E DIALOG DARING POKOK PIKIRAN KEBUDAYAAN DAERAH 

Kegiatan Dialog Daring PPKD BPNB Kepulauan Riau telah dilaksanakan selama dua

hari pada tanggal 21 – 22 September 2020. Pelaksanaan dibagi ke dalam 2 tema dan

4 sesi. Tema pertama terdiri dari sesi 1 dan 2, mendiskusikan upaya percepatan

penyusunan PPKD oleh kabupaten/kota dalam wilayah kerja BPNB Kepulauan Riau

yang belum menyusun PPKD. Tema kedua terdiri dari sesi 3 dan 4, mendiskusikan

evaluasi dan tindak lanjut PPKD yang telah ditetapkan oleh Kabupaten/Kota di

wilayah kerja BPNB Kepulauan Riau.
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04 PAMERAN

A PAMERAN

Kegiatan ini berupa pameran secaa virtual yaitu menampilkan berbagai macam koleksi

yang ada di perpustakaan BPNB Kepulauan Riau, kegiatan ini dilaksanakan memalui

kanal Youtube BPNB Kepulauan Riau
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Terlaksana kegiatan Rampai Sejarah dan Budaya di Radio RRI

Tanjungpinang selama 10 Bulan dari Bulan Februari s.d. November 2020

dengan 80 Naskah.

04 PUBLIKASI MELALUI MEDIA

A
PENYIARAN RAMPAI SEJARAH DAN BUDAYA 

MELALUI MEDIA RADIO

B
SOSIALISASI DAN PUBLIKASI NILAI SEJARAH DAN 

BUDAYA MELALUI MEDIA TELEVISI

Terlaksana Sosialisasi dan Publikasi Nilai Sejarah dan Budaya Melalui

Televisi Lokal yaitu TV Tanjungpinang, terlaksana di bulan November dengan

dua tema yaitu “Pantun menjadi Warisan Dunia” dan “PPKD di Wilayah Kerja

BPNB Kepulauan Riau”
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05 PENGUATAN PINDIDIKAN KARAKTER

A LAWATAN SEJARAH DAERH

Balai Pelestarian Nilai Budaya Kepulauan Riau pada tahun anggaran 2020

mengadakan kegiatan Lawatan Sejarah Daerah di Provinsi Kepulauan Bangka

Belitung tepatnya di Bangka Barat. Melalui Lawatan Sejarah Daerah ini

diharapkan dapat menumbuhkembangkan kesadaran sejarah bagi generasi

muda khususnya sekaligus pemahaman bahwa Bangka Barat merupakan

bagian terpenting dari sejarah Indonesia. Pada awalnya, kegiatan ini akan

dilaksanakan pada bulan April 2020. Namun karena Pandemi Covid-19 maka

pelaksanaan Lawatan Sejarah Bangka Barat dilaksanakan secara virtual pada

tanggal 19-21 Oktober 2020.



B JEJAK TRADISI DAERAH
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Balai Pelestarian Nilai Budaya Kepulauan Riau pada tahun anggaran 2020

mengadakan kegiatan Jejak Tradisi Daerah di Provinsi Kepulauan Riau. Melalui

Lawatan Sejarah Daerah ini diharapkan dapat menumbuh kembangkan

kesadaran budaya bagi generasi muda khususnya, karena Pandemi Covid-19

maka pelaksanaan Jejak Tradisi Daerah dilaksanakan secara virtual pada

tanggal 19-21 Oktober 2020.
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CAPAIAN OUTPUT 006

FASILITASI DAN KEMITRAAN

1
LAYAN

AN

1
LAYAN

AN
100%

TARGET REALISASI CAPAIAN

Realisasi kegiatan ini Sebanyak 1 layanan Fasiltasi dengan terlaksana

sebanyak 20 sanggar yang terfasilitasi, dengan adanya pandemi covid 19 kegiatan

sanggar lebih ke pembuatan konten virtual .



DAFTAR PENERIMA FASILITASI DAN KEMITRAAN
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NO NAMA KOMUNITAS LOKASI

1 Paguyuban Pasundan Kota Tanjungpinang Tanjungpinang

2 Java Centre Tanjungpinang

3 Laman Budaya Semenanjung Tanjungpinang

4 Sanggar Seni Tambelan Bintan

5 Sanggar Seni mahkota Bintan

6 Bengkel Teater Zaman Tanjungpinang

7 Sanggar Seni Gambus Kolaborasi Tanjungpinang

8 Sanggar Pencak Silat Ciunwanara Tanjungpinang

9 sanggar Warisan Pulau penyengat Tanjungpinang

10 Sanggar Lembayung Tanjungpinang

11 Sanggar Orkes melayu Bintan Tanjungpinang

12 Sanggar Sri Mahkota Lingga Tanjungpinang

13 Orkes Keroncong Swara Kepri Tanjungpinang

14 Bintan Musik Comunity Tanjungpinang

15 Sanggar Seni Islami Ya Salam Tanjungpinang

16 Sanggar Kledang Tanjungpinang

17 Tancker Dance Studio Tanjungpinang



10 FASILITASI DAN KEMITRAAN

15 Zainal

Jl. Daeng Salili Gg. Harapan No. 1 

No. 5A Kampung Bugis

Tanjungpinang – Kepulauan Riau

Zainal

16 Tankcer Dance Studio

Jl. Karimun No. 20 Kel. Sungai Jang 

Kec. Bukit Bestari Kota   

Tanjungpinang Provinsi Kepulauan

Riau

Halim

17 Sanggar Lembayung

Jl. MT Haryono Komp. Distrik 

Navigasi Blok O No. 1, Kota  

Tanjungpinang Provinsi Kepulauan 

Riau

Dian Fadillah, S.Sos

18

Laman Budaya 

Semenanjung
Jl. Raja Haji Fisabilillah No. 5 

Tanjungpinang Kepulauan Riau
Ary Sastra

19
Yayasan Konservatori 

Seni
Jl. Kuantan Iid

20 Sirih Emas SMP 42 Batam Asmawati

SASARAN KEGIATAN  2

Realisasi tersebut sesuai target, karena pekerjaan kajian merupakan

tugas dan fungsi dari para peneliti BPNB Tanjung Pinang. Namun demikian

masih terdapat permasalahan dalam pengumpulan data lapangan seperti:

Minimnya sumber data informasi yang akurat dan dapat digali sebagai

bahan referensi.

1. Minimnya narasumber yang bisa dihubungi atau narasumber sudah

tidak tinggal di lokasi penelitian.

2. Sulitnya menjangkau daerah penelitian karena untuk penelitian budaya

(lokal) lokasinya banyak yang terdapat di pelosok dan jauh dari

perkotaan.

3. Masih terdapat kendala bahasa lokal di daerah pengkajian yang tidak

mudah dipahami oleh pengkaji.
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CAPAIAN REALISASI ANGGARAN

anggaran DIPA BPNB Kepulauan Riau untuk tahun 2020 yang

ditetapkan pada Perjanjian Kinerja adalah sebesar Rp12.448.720.000.

Adapun pagu mengalami 2 (dua) kali perubahan anggaran, yaitu adanya

Efesiensi anggaran sebesar Rp. 1.013.136.000 dan penambahan untuk gaji

sebesar Rp.80.000.000 sehingga jumlah anggaran yang tersedia untuk

melaksanakan program pelestarian nilai budaya bertambah menjadi

Rp11.515.584.000 dengan realisasi anggaran sebesar Rp.11.058.877.806

atau sebesar 96,03%. Perubahan pagu anggaran ini menyebabkan adanya

perubahan pada Perjanjian Kinerja tahun 2020.

Hasil capaian kinerja tahun 2020 menunjukkan bahwa BPNB

Kepulauan Riau telah memenuhi target dari perjanjian kinerja yaitu

Indikator Kinerja jumlah festival budaya yang terhubung dalam platform

festival budaya tingkat nasional sebanyak 2 Festival. BPNB Kepulauan

Riau secara umum telah berhasil mencapai Capaian Output Kegiatan yang

telah ditargetkan. Output yang berhasil dicapai yaitu 12 naskah hasil kajian

nilai budaya, 156 karya budaya yang dilestarikan dan 30 event nilai budaya

yang di kembangkan dan dimanfaatkan.
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Nama Kegiatan / Output
Volume Output Anggaran

Target Capaian Satuan Pagu Realisasi %

[5179.001] Kajian Nilai Budaya 12 12 Naskah 371.639.000 327.916.900 88,24

[5179.003] Karya Budaya Yang 
Dilestarikan

151 156
Karya 
Budaya

1.183.090.000 1.140.438.000 96,39

[5179.005] Even Nilai Budaya Yang 
Dikembangkan dan Dimanfaatkan

20 30 Event 3.087.204.000 2.910.788.000 94,29

[5179.006] Fasilitasi dan Kemitraan 
Nilai Budaya

1 1 Fasilitasi 306.962.000 300.000.000 97,73

[5179.007] Even Festival Budaya 
Indonesiana

1 1 Event 236.393.000 235.990.000 99,83

[5179.951] Layanan Sarana dan 
Prasarana Internal

1 1 Layanan 974.601.000 972.173.000 99,75

[5179.970] Layanan Dukungan 
Manajemen Satker

1 1 Layanan 1.669.992.000 1.579.946.000 94,61

[5179.994] Layanan Perkantoran 1 1 Layanan 3.685.703.000 3.591.625.235 97,45

T O T A L 11.058.877.135 93,06%



CAPAIAN KINERJA KESELURUHAN

Nilai Kinerja satuan terdiri dari 60% Nilai EKA (Evaluasi Kinerja

Anggaran/Kinerja Hasil) yang diambil dari aplikasi SMART DJA dan 40% Nilai IKPA

(Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran/Kinerja Proses) yang diambil dari

aplikasi OM SPAN. Nilai Kinerja BPNB Kepulauan Riau adalah Sebagai Berikut :
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Nilai EKA 60 % 97.40

Nilai IKPA 40% 95.83

Nilai Kinerja 96.77



BAB IV
PENUTUP

Laporan Kinerja BPNB Kepulauan Riau pada tahun
2020 dengan Target Kinerja Sebanyak 1 (Satu)
Indikator Kinerja yang di perjanjikan, capaian
Indikator Kinerja terealisasi 100% sedangkan
capaian Keuangan mencapai 96.03%
Pencapaian Indikator tersebut memberikan
kontribusi langsung dalam pencapaian sasaran
strategis yang tercantum dalam rencana strategis
BPNB Kepulauan Riau tahun 2015 -2020. Dalam
rangka melaksanakan visi dan misi yang telah di
tetapkan, BPNB Kepulauan Riau melaksanakan
kegiatan yang dititikberatkan pada sasaran
strategis peningkatan penelitian, pengembangan
dan pemanfaatan kebudayaan.
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